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ABSTRAK

ARIFIN, Pengaruh Pemberian Mikroorganisme Lokal (MOL) Rebung
Bambu terhadap Pertumbuhan Bibit Karet Stum Mata Tidur (Hevea brasiliensis
Muell. Arg.) Klon IRR 112 di Polybag. Dibimbing oleh Bpk. Dr. Ir. H.
ZULKARNAIN HUSNY, M.S. dan ibu MIRANTY TRINAWATY, SP, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
Mikroorganisme Lokal (MOL) rebung bambu terhadap pertumbuhan bibit karet
stum mata tidur (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) Klon IRR 112 di polybag.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pulau Harapan, Kecamatan Sembawa,
Kabupaten Banyuasin, pada bulan Agustus sampai dengan November 2020.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode percobaan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4
ulangan, setiap tanaman terdiri dari 12 tanaman, maka jumlah tanaman pada
percobaan ini sebanyak 288 tanaman. Jumlah tanaman yang diteliti dalam satuan
percobaan yaitu 3 tanaman contoh. Perlakuan yang diteliti adalah Mikroorganisme
Lokal (MOL) dengan konsentrasi (P0) tanpa konsentrasi MOL, (P1) 10 ml
MOL/liter air, (P2) 20 ml MOL/liter air, (P3) 30 ml MOL/liter air, (P4) 40 mi
MOL/liter air, (P5) 50 ml MOL/liter air. Peubah yang diamati yaitu muncul tunas
(hst), tinggi tunas (cm), diameter tunas (cm), jumlah daun (helai), berat basah akar
(9), berat kering akar (g), berat basah tanaman (g), dan berat kering tanaman (g).

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa, Pemberian MOL rebung
bambu dengan dosis 20 ml/I air (P2) berpengaruh baik terhadap tinggi tunas yaitu
30,25 cm pada 8 mst dan 34,03 cm pada 10 mst, diameter tunas yaitu 6,12 cm
pada 8 mst dan 6,23 mst pada 10 mst, jumlah daun 29,19 helai, berat basah
tanaman 21,43 g, berat kering tanaman 6,92 g, berat basah akar 41,75 g dan berat
kering akar 17,70 g.



ABSTRACT

ARIFIN, The Effect of Giving of Local Microorganisms (MOL) on
Bamboo Shoots on the Growth of Sleeping Eye Stum Rubber Seedlings (Hevea
brasiliensis Muell. Arg.) IRR 112 clone in Polybag. Supervised by. Dr. Ir. H.
ZULKARNAIN HUSNY, M.S. and MIRANTY TRINAWATY, SP, M.Si.

This study aimed to determine the effect of giving Local
Microorganisms (MOL) bamboo shoots to the growth of rubber stumps (Hevea
brasiliensis Muell. Arg.) IRR 112 clones in polybags. This research was
conducted in Pulau Harapan Village, Sembawa District, Banyuasin Regency, from
August to November 2020.

The research design used was an experimental method using a
Randomized Block Design (RBD) with 6 treatments and 4 replications, each plant
consisted of 12 plants, so the number of plants in this experiment was 288 plants.
The number of plants studied in the experimental unit were 3 sample plants. The
treatments studied were Local Microorganisms (MOL) with a concentration (PO)
without MOL concentration, (P1) 10 ml MOL/liter water, (P2) 20 ml MOL/liter
water, (P3) 30 ml MOL/liter water, (P4 ) 40 ml MOL/liter of water, (P5) 50 ml
MOL/liter of water. The variables observed were shoot emergence (hst), shoot
height (cm), shoot diameter (cm), number of leaves (strands), root wet weight (g),
root dry weight (g), plant wet weight (g), and plant dry weight (g).

Based on the results of the study, it was concluded that, giving MOL
bamboo shoots at a dose of 20 ml/l water (P2) had a good effect on shoot height,
namely 30.25 cm at 8 mst and 34.03 cm at 10 mst, shoot diameter was 6.12 cm at
8 mst and 6.23 mst at 10 mst, number of leaves 29.19 strands, plant wet weight
21.43 g, plant dry weight 6.92 g, root wet weight 41.75 g and root dry weight
17.70 g.
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasilliensis Muell. Arg.) merupakan komoditas
perkebunan yang penting peranannya di Indonesia, selain sebagai sumber devisa
kedua dari perkebunan setelah tanaman kelapa sawit, karet juga mampu
mendorong pertumbuhan sentra-sentra ekonomi baru di wilayah-wilayah
perkembangannya (Elisarnis et al, 2007).

Permasalahan utama perkebunan karet rakyat adalah masih rendahnya
produktivitas kebun (sekitar 610 kg/ha/tahun) dibandingkan dengan produktivitas
tanaman karet perkebunan besar yang mencapai sekitar 1100 - 1200 kg/ha/thn
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2005), karena sebagian besar tanaman masih
menggunakan bahan tanam asal biji (seedling) tanpa pemeliharaan yang baik, dan
tingginya proporsi areal tanaman karet yang telah tua, rusak atau tidak produktif
(£ 13% dari total areal). Sekitar 400 ribu ha areal karet berada dalam kondisi tua
dan rusak dan sekitar 2-3% dari areal tanaman menghasilkan (TM) yang ada
setiap tahun akan memerlukan peremajaan (Wiranata, 2017).

Penggunaan bibit unggul pada perkebunan karet rakyat tergolong masih
rendah. Sumber bibit karet pada perkebunan rakyat biasanya berupa bibit cabutan
atau bibit dengan mutu yang rendah (Akiefnawati et al., 2008). Penggunaan bibit
yang seperti itu, dapat menyebabkan produktivitas karet menjadi lebih rendah
dibandingkan dengan produktivitas karet yang menggunakan bibit unggul. Faktor
lain yang diduga menyebabkan rendahnya produktivitas karet pada perkebunan

rakyat, yaitu dari teknis produksi atau pengelolaan kebun karet.



Produktivitas karet yang semakin menurun dan rendah dapat ditingkatkan
dengan cara memperbaiki penggunaan faktor input yang digunakan, seperti
penggunaan bibit unggul dan penggunaan pupuk (Akiefnawati et al., 2008).
Langkah utama dalam penanganan masalah rendahnya peroduktivitas tanaman
karet adalah dengan melakukan perbaikan teknik budidaya tanaman karet yang
ada di Indonesia. Upaya yang dapat dilakukan yaitu melalui penyebaran bibit
karet dari klon-klon unggul yang memiliki potensi produksi yang tinggi, salah
satunya dalam bentuk stum mata tidur.

Balai Penelitian Karet Sembawa telah menghasilkan klon-klon karet
unggul yang direkomendasikan untuk periode tahun 2010 sampai 2014. Sistem
rekomendasi disesuaikan dengan undang-undang No. 12 Tahun 1992 tentang
sistem budidaya tanaman yang menyebutkan bahwa klon/varietas anjuran yang
dapat disebarluaskan kepada pengguna harus berupa benih binaan. Klon anjuran
komersil dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu kelompok klon penghasil
lateks dan penghasil lateks-kayu, (dapat dilihat pada Tabel 1). (Balai Penelitian
sembawa, 2013). Dalam Penelitian ini bahan tanam yang digunakan yaitu klon :
IRR 112 yang merupakan salah satu klon karet unggul anjuran.

Kendala penggunaan stum mata tidur antara lain tingginya angka kematian
bibit (8% sampai 10%), kemungkinan tumbuhnya tunas palsu dan pertumbuhan
bibit tidak seragam. (Setiawan dan Andoko, 2010). Sehingga perlu dilakukan
penggunaan pupuk organik cair seperti Mikroorganisme Lokal (MOL).

Mikroorganisme Lokal (MOL) adalah sekelompok mikroorganisme yang
aktif dan berada disuatu tempat, yang didapat daari tanaman atau bagian tanaman.

Larutan mikroorganisme lokal adalah cairan yang tebuat dari bahan-bahan alami



yang disukai sebagai media hidup dan berkembangnya mikroorganisme yang
berguna untuk mempercepat penghancuran bahan-bahan organik atau seabagai
dekomposer dan sebagai aktivator atau tambahan nutrisi bagi tumbuhan yang
sengaja dikembangkan dari mikroorganisme yang berada ditempat tersebut.
Bahan-bahan tersebut diduga berupa zat yang dapat merangsang pertumbuhan dan
perkembangan tanaman seperti geberelin, sitokinin, auksin dan inhibitor
(Lindung, 2015). Bahan dasar MOL yang akan digunakan dalam penelitian ini
yaitu rebung bambu (Dendrocalamus asper (Schult).

Rebung bambu (Dendrocalamus asper (Schult) Backer ex Heyne disebut
juga trubus bambu atau tunas bambu merupakan bambu muda yang muncul dari
dalam tanah yang berasal dari akar maupun buku-bukunya. Rebung dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pangan yang tergolong ke dalam jenis sayur-sayuran.
Tidak semua jenis bambu dapat dimanfaatkan rebungnya untuk bahan pangan,
karena rasanya yang pahit (Kencana et al., 2012).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Pengaruh Pemberian Mikroorganisme Lokal (MOL) Rebung
Bambu Terhadap Pertumbuhan Bibit Karet Stum Mata Tidur (Hevea brasiliensis
Muell. Arg.) Klon IRR 112 di Polybag. Penelitian sebelumnya yang dilakukan
olen Maretza, (2009), menyatakan bahwa pemberian ekstrak rebung bambu 20
ml/bibit berpengaruh nyata terhadap pertambahan diameter batang bibit sengon
(Albizia Chinensis). Sedangkan pada pemberian mol rebung bambu 10 ml/ liter air
paling efektif untuk pertumbuhan tanaman kailan (Brassica Oleracea

Alboglabra). (Zulfita, et al., 2013).



B. Rumusan Masalah

Bagaimanakah pengaruh pemberian Mikroorganisme Lokal (MOL) rebung
bambu terhadap pertumbuhan bibit karet stum mata tidur (Hevea brasiliensis
Muell. Arg.) klon IRR 112 di polybag?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mengkaji pengaruh  pemberian
Mikroorganisme Lokal (MOL) rebung bambu terhadap pertumbuhan bibit karet
stum mata tidur (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) klon IRR 112 di polybag.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
informasi tentang pengaruh MOL rebung bambu terhadap pertumbuhan bibit karet

stum mata tidur di polybag.
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